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ABSTRAK 

Penggunaan ganja di Indonesia masih illegal, baik digunakan untuk pelayanan kesehatan dan 

untuk keperluan lainnya. Hal ini terjadi karena ganja digolongkan ke dalam jenis narkotika 

golongan I oleh Peraturan Menteri Kesehatan No. 5 Tahun 2020 tentang Perubahan Penggolongan 

Narkotika. Potensi legalisasi penggunaan ganja di Indonesia masih menuai pro dan kontra, 

sedangkan untuk beberapa negara Belanda dan Kanada sudah melegalkan terutama dalam 

pelayanan kesehatan. Beberapa penelitian yang terkait dengan manfaat penggunaan ganja dalam 

pelayanan kesehatan yaitu Medical Marijuana for Epilepsy, A Case Series  Study yang dilakukan 

oleh Royal University Hospital in Saskatorm, Saskatchewan, Canada, serta penelitian yang dimuat 

dalam American Glaucoma Society Position Statement. Ini dapat menjadi acuan untuk Indonesia 

agar melegalkan penggunaan ganja dalam pelayanan kesehatan. Contoh kasus seorang PNS yang 

menggunakan ganja untuk mengobati istrinya. Namun hal itu terhalang oleh Undang-Undang No. 

35 Tahun 2009 tentang Narkotika dan pihak rumah sakit juga tidak dapat memberikan obat seperti 

ganja. Akibatnya ia meracik sendiri yang kemudian membuatnya masuk penjara. Dalam penelitian 

ini rumusan masalah dalam potensi legalisasi penggunaan ganja dalam pelayanan kesehatan 

yaitu:1) bagaimanakah perbandingan penerapan hukum penggunaan ganja dalam pelayanan 

kesehatan di Negara Belanda dengan Kanada dan 2). Bagaimanakah potensi legalisasi penggunaan 

ganja dalam pelayanan kesehatan di Indonesia. Sifat penelitian ini adalah normatif, dengan metode 

pendekatan komparatif, pendekatan undang-undang dan studi kasus. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa perbandingan penggunaan ganja di Belanda sudah melegalkan dengan 

membentuk Opium Act, serta untuk penggunaan ganja di Kanada sudah dilegalkan untuk 

pelayanan kesehatan dengan membentuk undang-undang Contorlled Drugs and Subtances Act 

1966 yang berisikian aturan terkait penggunaan ganja serta pengawasan penggunaan ganja dalam 

pelayanan kesehatan, namun Indonesia masih belum, dan legalisasi penggunaan ganja masih 

berpotensi untuk dilegalkan dengan mengubah aturan hukum yang berlaku sebelumnya juga 

memberikan pengawasan terhadap penggunaan ganja secara ketat dan ganja hanya boleh 

digunakan untuk keperluan medis sesuai dengan resep dokter, Diharapkan bahwa penggunaan 

ganja memiliki manfaat untuk pengobatan serta membuang pemikiran bahwa ganja hanya 

membawa dampak buruk saja, dan bagi pembentuk undang-undang agar menjadikannya sebagai 

dasar acuan untuk melegalkan penggunaan ganja mengingat ganja memiliki beberapa manfaat 

dalam pelayanan kesehatan namun terbatas penggunaannya karena Undang-Undang Narkotika. 
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